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Abstract: Development of Animation Media On Collision Theory. The purpose
of this research was to describe the validity and the practicality of the animation
media developed. This research used the Research and Development (R&D).
Based on the results of expert validation, on aspects of content and aspects of the
attractiveness of the suitability obtained high category. Practicality is measured
from the responses of teacher, student, and enforceability of media animations on
collision theory. The response of teachers to the content suitability and the
attractiveness was categorized as very high. The response of students to the
attractiveness of the media animation was categorized as very high. The response
of students towards learning using animation media was categorized as high. The
assesment of the observer to the enforceability of animation media in learning
was categorized as high. Based on the research results, the animation media
development results is valid and practical used to be in the learning activities.

Keywords: animation, collision theory, media

Abstrak: Pengembangan Media Animasi Pada Materi Teori Tumbukan.
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan validitas, dan kepraktisan dari media
animasi yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D). Berdasarkan hasil validasi ahli, pada aspek kesesuaian isi
dan aspek kemenarikan diperoleh Kkategori tinggi. Kepraktisan diukur dari
tanggapan guru, tanggapan siswa, dan keterlaksanaan media animasi pada materi
teori tumbukan. Tanggapan guru terhadap kesesuaian isi dan kemenarikan
dikategorikan sangat tinggi. Tanggapan siswa terhadap kemenarikan media
animasi dikategorikan sangat tinggi. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran
menggunakan media animasi dikategorikan tinggi. Penilaian observer terhadap
keterlaksanaan media animasi dalam pembelajaran dikategorikan tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian, media animasi hasil pengembangan dinyatakan valid
dan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: animasi, media, teori tumbukan

PENDAHULUAN kurikulum adalah seperangkat ren-
Undang-undang  Nomor 20 cana dan pengaturan mengenai tuju-
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik- an, isi, dan bahan pelajaran serta cara

an Nasional menyebutkan bahwa yang digunakan sebagai pedoman
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penyelenggaraan kegiatan pembel-
ajaran  untuk  mencapai  tujuan
pendidikan tertentu (Tim Penyusun,
2014). Permendikbud Nomor 59
Tahun 2014 menyebutkan ada dua
dimensi kurikulum, yang pertama
adalah rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pel-
ajaran, sedangkan yang kedua adalah
cara yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran. Pada kegiatan pem-
belajaran  tentunya setiap guru
memiliki cara yang berbeda-beda
dalam menyampaikan materi di kelas,
baik dari metode maupun media yang
digunakan.

Pengetahuan tentang media pem-
belajaran menjadi bidang yang harus
dimengerti dan dilaksanakan oleh
guru yang professional (Harsono,
dkk., 2009). Menurut Fuady (2015),
media yang tepat dan sesuai dengan
materi akan sangat efektif untuk
menumbuhkan  ketertarikan  siswa
untuk  mengikuti proses belajar
mengajar dengan optimal, sehingga
siswa akan lebih mudah memahami
materi, dengan sendirinya prestasi
siswa akan meningkat.

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam
pemanfaatan hasil-hasil teknologi
dalam proses belajar mengajar
(Miswadi, dkk., 2008). Seiring
dengan perkembangan dunia
teknologi informasi dewasa ini, para
ahli  berupaya  mengembangkan
berbagai media pembelajaran berbasis
komputer. Ada yang berupa buku
elektronik (ebook), video animasi,
video interaktif, slide powerpoint,
berbagai program flash  hingga
laboratorium virtual. Semua jenis
media itu sangat membantu guru
dalam menyampaikan informasi ke-
pada siswa selama proses belajar
mengajar, dan penerapan media

(Sumargo dan Yuanita, 2014).

Salah satu teknologi yang biasa
digunakan yaitu komputer. Menurut
Arsyad (2011) multimedia berbasis
komputer sangat menjanjikan untuk
penggunaannya dalam bidang pen-
didikan. Seiring pesatnya teknologi
saat ini, dengan memanfaatkan
komputer sebagai media pem-
belajaran merupakan ide yang bijak.

Salah satu media pembelajaran
berbasis komputer yaitu media ani-
masi. Animasi adalah rangkaian gam-
bar yang membentuk gerakan (Utami,
2011). Animasi adalah tampilan cepat
dari urutan gambar dari 1D, 2D atau
3D karya seni atau model posisi
dalam rangka menciptakan ilusi ge-
rakan (Xei, 2013). Animasi menjadi
pilihan untuk menunjang proses
belajar yang menyenangkan dan me-
narik bagi siswa dan juga mem-
perkuat motivasi, dan juga untuk
menanamkan pemahaman pada siswa
tentang materi yang diajarkan
(Haryati, 2013).

Kimia merupakan salah satu mata
pelajaran peminatan di SMA/ MA.
Konsep ilmu kimia yang umumnya
bersifat abstrak dan kompleks mem-
butuhkan penalaran serta pemikiran
tingkat tinggi (Tsapartis, 2003;
Lubezky dkk., 2004). Gabel dalam
Muchson (2013) menyatakan bahwa
sebagian besar topik dalam pem-
belajaran kimia melibatkan represen-
tasi fenomena mikroskopik yang ber-
sifat abstrak dan tidak dapat dijelas-
kan tanpa penggunaan bantuan ana-
logi atau model. Johnstone dalam
Jansoon (2009) juga mengatakan
bahwa untuk memahami pengetahuan
ilmiah, siswa harus memahami
pengetahuan di tiga tingkat represen-
tasi: makroskopik, submikroskopik
dan simbolik. Untuk menanamkan
pemahaman Kimia pada siswa dapat
menggunakan media animasi,
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sehingga memudahkan siswa
memahami materi yang bersifat
submikroskopis (Haryati, dkk., 2013).

Pada Kompetensi Dasar (KD) 3.6
memahami teori tumbukan (tabrakan)
untuk menjelaskan reaksi kimia yang
dipelajari di kelas X1 SMA/MA. Pada
KD ini yaitu materi teori tumbukan,
secara umum membahas bagaimana
reaksi kimia dapat terjadi dan apa saja
syarat terjadinya reaksi  Kkimia.
Konsep ini bersifat abstrak, untuk itu
perlu menggunakan media yang tepat
dalam kegiatan pembelajaran. Peng-
gunaan media akan memudahkan
siswa dalam memahami materi kimia
yang bersifat abstrak dan kompleks
(Miswadi dkk., 2008).

Pada pembelajaran kimia, media
pembelajaran yang digunakan juga
seharusnya  melibatkan  dimensi
makroskopis, simbolik, dan sub-
mikroskopis (Susanto, 2013a). Salah
satu media yang dapat menunjang
yaitu media animasi.

Hasil penelitian lain menunjuk-
kan bahwa umumnya siswa, bahkan
yang performansnya bagus dalam
ujian mengalami kesulitan dalam me-
mecahkan masalah kimia akibat
ketidakmampuan memvisualisasikan
struktur dan proses pada level
submikroskopik dan tidak mampu
menghubungkannya dengan level
representasi  kimia  yang lain
(Treagust dalam Sunyono, 2012a).

Hasil penelitian di beberapa
SMA di Propinsi Lampung me-
nunjukkan bahwa pembelajaran kimia
yang berlangsung lebih banyak di-
representasikan dengan hanya dua
representasi, yaitu makroskopis dan
simbolik. Dimensi submikroskopis
atau dimensi  molekuler kurang
mendapatkan apresiasi dan hanya
direpresentasikan  secara  verbal
(Sunyono, dkk. dalam Susanto,
2013b)

Hasil penelitian Surya (2010)
menunjukkan peningkatan keteram-
pilan generik sains dengan meng-
gunakan media animasi dan LKS
praktikum. Penelitian Rahmatullah
(2011) menunjukan terdapat pening-
katan hasil belajar yang signifikan
pada kelas yang menggunakan media
pembelajaran film animasi.

Berdasarkan hasil studi lapangan
yaitu observasi dan wawancara ter-
hadap 6 guru kimia dan 20 siswa
kelas X1 IPA. Penelitian pendahuluan
ini dilakukan di 2 SMA di Kota
Bandar Lampung dan 4 SMA di Kota
Metro. Adapun SMA tersebut yaitu
SMAN 10 Bandar Lampung, SMAN
13 Bandar Lampung, SMAN 1 Metro,
SMAN 3 Metro, SMAN 4 Metro dan
SMA Kristen 1 Metro. Pada materi
teori tumbukan yang tidak meng-
gunakan media animasi yaitu sebesar
66,67% dan 33,33% menggunakan
media animasi dalam kegiatan belajar
di kelas.

Hasil wawancara dengan siswa
yaitu sebesar 52% masih mengalami
kesulitan dalam kegiatan pembelajar-
an pada materi teori tumbukan.
Mereka menjelaskan bahwa guru
dalam menjelaskan materi masih sulit
dipahami oleh siswa dan materi ini
hanya sekilas saja dipelajarinya.
Kemudian sebesar 82% siswa setuju
perlu dikembangkan media animasi
ini karena untuk mempermudah me-
mahami teori tumbukan dan me-
nambah ketertarikan siswa sehingga
menambah semangat belajar bagi
siswa.

Berdasarkan fakta dan penjelasan
yang telah diuraikan, maka perlu
dilakukan  pengembangan  media
animasi pada materi teori tumbukan.
Oleh karena itu, pada artikel ini di-
bahas mengenai hasil pengembangan
media animasi  pada materi teori
tumbukan.
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METODE

Metode penelitian yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah meto-
de penelitian dan pengembangan
(Research and Development /R&D).
Lokasi penelitian pada penelitian ini
adalah di enam SMA negeri dan
swasta di kota Bandar Lampung dan
Metro pada tahap studi lapangan dan
di SMAN 13 Bandar Lampung tahap
uji coba lapangan awal.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru mata pelajaran kimia ke-
las X1 dan siswa SMA kelas XI yang
telah mendapatkan materi teori
tumbukan. Data diambil dengan cara
mewawancarai guru dan siswa.

Penelitian Pendahuluan

Pada tahap penelitian pen-
dahuluan, yang menjadi sumber data
adalah 6 guru mata pelajaran kimia
dan 20 siswa yang tersebar di enam
SMA negeri dan swasta di kota
Bandar Lampung dan  Metro.
Instrumen yang digunakan pada studi
pendahuluan adalah berupa pedoman
wawancara untuk analisis kebutuhan
untuk guru dan siswa.

Studi literatur dilakukan dengan
cara analisis terhadap materi teori
tumbukan yang meliputi KI, KD,
analisis konsep, silabus, dan RPP,
serta mengkaji teori mengenai media
animasi dan produk penelitian sejenis
yang berbentuk dokumen-dokumen
hasil penelitian atau hasil evaluasi.

Perencanaan Produk

Pada tahap perencanaan produk
terdiri dari perancangan flowchart dan
storyboard. Flowchart yaitu berupa
simbol-simbol yang menunjukkan
alur kegiatan dan data-data yang
dimiliki program media animasi
sebagai suatu proses eksekusi dari
awal program media animasi diakhiri.
Kemudian flowchart ini digunakan

sebagai acuan dalam membuat
storyboard yang nantinya akan
dilanjutkan dengan mengembangkan
media animasi pada materi teori
tumbukan.

Storyboard adalah visualisai ide
dari aplikasi yang akan dibangun,
sehingga digunakan untuk men-
deskripsikan isi tiap scene dari
animasi yang dibuat. Pada storyboard
media animasi materi teori tumbukan
ini berbentuk tabel yang terdiri dari
satu kolom vyaitu visualisasi dengan
keterangan di bawahnya

Pengembangan Produk

Pada tahap pengembangan pro-
duk terdiri dari penyusunan draf kasar
media animasi dan penyusunan
instrumen validasi. Setelah selesai
dalam hal penyusunan draf kasar
media animasi pada materi teori tum-
bukan, maka selanjutnya melakukan
validasi pada validator dengan pem-
berian angket beserta draf kasarnya
untuk mengetahui validitas media
animasi yang dikembangkan. Per-
baikan dilakukan setelah mendapat-
kan masukkan dari validator.

Validasi dan Uji Coba Lapangan
Awal

Pada tahap uji coba lapangan
awal dilakukan di SMAN 13 Bandar
Lampung. Untuk mengetahui ke-
layakan media animasi, dilakukan
tangapan terhadap aspek kesesuaian
isi dan kemenarikan oleh seorang
guru mata pelajaran kimia dan aspek
kemenarikan oleh siswa.

Untuk mengetahui aspek-aspek
keterlaksanaan media animasi, dilaku-
kan dengan cara melaksanakan proses
pembelajaran  di  dalam  kelas
menggunakan media animasi hasil
pengembangan. Penilaian keterlaksa-
naan terdiri dari penilaian observer
dan tanggapan siswa terhadap
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pembelajaran menggunakan media
animasi. Penilaian observer dilakukan
dengan mengisi lembar observasi
yang telah disediakan meliputi
penilaian  keterlaksanaan ~ media
animasi hasil pengembangan dan akti-
vitas siswa.

Teknik analisis data hasil wawan-
cara dilakukan dengan cara meng-
klasifikasi dan mentabulasi data ber-
dasarkan Klasifikasi yang dibuat.
Kemudian menghitung persentase
jawaban siswa dengan rumus:

J.
%J,, = Z|:\| L x100%

dengan %Ji, adalah Persentase pilihan
jawaban-i; Y Jinadalah jumlah respon-
den yang menjawab pernyataan-i dan
N adalah jumlah seluruh responden.
Lalu menjelaskan hasil presentasi ja-
waban responden dalam bentuk des-
kriptif naratif (Sudjana, 2005).

Teknik analisis data yaitu angket
hasil validasi, penilaian guru dan
respon siswa dilakukan dengan cara
mengkode dan mengklasifikasikan
data lalu mentabulasi data tersebut.
Kemudian untuk memberikan skor
jawaban responden yang berdasarkan
skala Likert yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Kurang Setuju (KS) 3
2
1

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Lalu mengolah jumlah skor ja-
waban responden dan menghitung
persentase skor jawaban responden
angket pada setiap pernyataan
menggunakan rumus sebagai berikut:

S
%X, =;x100%

maks

dengan % X, adalah persentase skor
jawaban pernyataan ke-i pada angket;
>'S adalah Jumlah skor jawaban total
dan Smax adalah  skor maksimum
(Sudjana, 2005). Setelah itu, me-
nafsirkan persentase skor jawaban se-
tiap pernyataan dan rata-rata persen-
tase skor jawaban setiap angket
menurut Arikunto (2008) yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase skor

Persentase Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Pendahuluan

Hasil penelitian pada studi pen-
dahuluan terdiri dari hasil studi li-
teratur dan hasil studi lapangan. Hasil
dari studi pustaka diperoleh hasil
analisis KI-KD, analisis konsep, sila-
bus, dan RPP. Pada studi literatur
juga dilakukan analisis terhadap
media animasi pada peneliti terdahulu
yaitu animasi yang dikembangkan
oleh Susanto (2013). Hasil dari ana-
lisis media menunjukkan ada be-
berapa kekurangan yaitu dalam mem-
berikan contoh molekul yang ber-
tumbukan masih menggunakan mo-
lekul A/B, tidak menunjukkan contoh
molekul seperti H, dan I,. Tampilan
pada dimensi makroskopis masih
tidak tepat karena sama tampilannya
pada dimensi submikroskopis.

Hasil studi lapangan yang di-
lakukan dengan mewawancarai 6
guru kimia dan 120 siswa yang
mewakili 6 SMA, diperoleh data
bahwa hanya 33,3% guru
menggunakan media animasi dalam
kegiatan pembelajaran. Dari 33,3%
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guru tersebut, hanya 50% yang
menyatakan media animasi yang
digunakan mampu mengajak siswa
aktif dalam kegiatan pembelajaran
serta dapat membangun konsep.

Berdasarkan hasil wawancara
siswa, sebanyak 52% siswa meng-
alami kesulitan dalam mempelajari
teori tumbukan. Alasan mereka, yaitu
guru dalam menjelaskan materi sulit
dipahami, hanya bicara saja (ce-
ramah), dan hanya sekilas saja di-
ajarkannya, bahkan mengira materi
tumbukan merupakan materi pada
pelajaran fisika saja. Sebanyak 64%
menyatakan media animasi yang di-
berikan tidak membantu mereka
dalam memahami materi teori tum-
bukan, karena animasi yang diguna-
kan sulit dipahami siswa. Berdasar-
kan hasil analisis kebutuhan, baik
studi literatur maupun studi lapangan,
maka perlu dilakukan pengembangan
media animasi pada materi teori
tumbukan.

Perencanaan Produk

Pada perencanaan produk me-
liputi perencanaan flowchart dan
storyboard. Kemudian hasil flow-
chart dan storyboard yang telah
dibuat menjadi penuntun dalam
pengembangan desain media animasi.

Flowchart media animasi teori
tumbukan diawali dengan mulai, lalu
akan menuju menu utama Yyang
terdapat enam menu dan diakhiri
dengan keluar. Kemudian flowchart
ini digunakan sebagai acuan dalam
membuat storyboard yang nantinya
akan dilanjutkan dengan mengem-
bangkan media animasi pada materi
teori tumbukan.

Pada storyboard media animasi
materi teori tumbukan ini berbentuk
tabel yang terdiri dari satu kolom
yaitu visualisasi dengan keterangan di
bawahnya yang ditunjukan pada

Gambar 1. Keterangan  pada
storyboard digunakan sebagai acuan
dalam pembuatan media animasi,
kemudian tiap scene pada media
animasi yang dikembangkan di print
screen dan dimasukkan kedalam
storyboard sebagai visualisasinya.

Pengembangan Produk

Media animasi yang dikembang-
kan pada penelitian ini menggunakan
Macromedia Flash 8. Pada pembuat-
an bentuk molekul menggunakan
software Chem Draw Ultra 12.0 yang
kemudian di input ke dalam Macro-
media Flash 8. Produk awal yang di-
rancang disebut draf  kasar
(Sukmadinata, 2015).

Draf kasar media animasi pada
materi  teori  tumbukan  yang
dikembangkan terdiri dari dua bagian.
Bagian yang pertama terdiri dari
sampul. Bagian yang kedua terdiri
dari kata pengantar, petunjuk
penggunaan, KI-KD, indikator, teori
tumbukan, faktor pengaruh laju reaksi,
dan profil pengembang.

Pada media animasi yang dikem-
bangkan selain berisi gambar, sim-
bolik, dan submikroskopis, juga di-
masukkan video percobaan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi yang ditunjukkan pada Gambar
2. Video yang dibuat sebagai bentuk
dari representasi tingkat makroskopis,
sehingga menjadi pengamatan nyata
terhadap suatu fenomena yang dapat
dilihat  melalui  panca indera
(Johnstone dalam Sunyono, 2012b).
Melalui video ini diharapkan mem-
permudah siswa dalam memahami
sebelum mengamati bentuk sub-
mikroskopisnya.

Validasi dan Uji Coba Lapangan
Awal

Setelah draf kasar disusun, di-
lakukan uji validasi ahli dan uji coba
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MEDIA ANIMASI
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 Siswa kelas XI IPASMA/ MA LD,

Keterangan:
Cover

Berisi judul pokok bahasan dan nama pengembang, terdapat pula animasi
tumbukan vang menggambarkan isi materi vang akan dipelajari. Serta
tombol “Mulai” untuk memulai media animasi dan menuju menu utama

Gambar 1. Storyboard

Gambar 2. llustrasi fenomena makroskopis yang
disajikan dalam bentuk video percobaan

lapangan awal. Pada uji coba lapang-
an awal dilakukan uji keterlaksanaan,
tanggapan guru, dan tanggapan siswa
untuk mengetahui kepraktisan dari
media animasi yang dikembangkan.

Kevalidan. Untuk mengukur vali-
ditas media animasi yang dikembang-
kan, dilakukan validasi oleh ahli atau
validator. Hasil penilaian validator
pada kedua aspek dapat dilihat pada
Tabel 3.

Menurut Nieveen (2007), aspek
kevalidan dikaitkan dengan dua hal,

yaitu kesesuaian kurikulum dan
model yang dikembangkan sudah di-
dasarkan pada pertimbangan teoritis
yang kuat dan terdapatnya
kekonsitenan antara komponen satu
dengan yang lain.

Tabel 3. Hasil penilaian validator.

Aspek yang Rata- Kategori
dinilai rata

Kesesuaian isi  76,29% Tinggi
Kemenarikan 75,88% Tinggi
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Hasil validasi menunjukkan be-
berapa kekurangan dalam media
animasi yang dikembangkan. Saran
dari validator dapat dilihat pada Tabel
Tabel 4.

Adapun pada aspek kesesuaian
isi ini memiliki beberapa komponen
yang dapat dilihat pada Gambar 3.
Kesesuaian sampul dengan isi me-
miliki rata rata persentase 50%
dengan kategori sedang. Hal ini
karena sampul mengalami masalah
sehingga tidak terlihat dan juga belum
menggambarkan isi yakni tumbukan.
Pada kesesuaian petunjuk peng-
gunaan media animasi memiliki
persentase 70% dengan kategori
tinggi, masih ada kelemahan pada
tombol navigasi yaitu tidak berfungsi-
nya beberapa tombol navigasi.

Untuk kesesuaian dengan Kl, KD,
dan indikator memiliki presentase
86% dengan kategori sangat tinggi.
Pada kesesuaian bahasa memiliki
persentase 75% dengan Kategori
tinggi, berarti media animasi yang
dikembangkan sudah sesuai dengan
kembangkan sudah baik dalam pe-
nulisan tata Bahasa Indonesia dan
penggunaan kalimat interaktif.

100

80 75 7520

G0

Presentase

40

20

Aspek Kesesuaian Isi

80

Hal ini menunjukkan bahwa
kesesuaian materi dengan media
animasi sudah dapat dikatakan baik,
namun masih ada beberapa koreksi
yaitu dalam menggunakan simbol
harus dibedakan baik didalam larutan
dan tidak. Seperti pada MgCl,, dalam
larutan yang berbentuk ion Mg?* dan
ClI.  Kemudian untuk kesesuaian
animasi yaitu dari segi kecepatan
gerak animasi pada materi teori
tumbukan memiliki persentase 80%
dengan kategori tinggi.

Pada aspek kemenarikan dapat
dilihat pada Gambar 4. Pada kualitas
sampul media animasi memiliki
persentase 65% dengan kategori ting-
gi, sehingga dapat dikatakan sampul
pada media animasi pada materi teori
tumbukan memiliki kualitas dan ke-
menarikan yang tinggi.

Kemudian pada bagian isi media
animasi yaitu untuk kualitas animasi,
berdasarkan hasil validasi yaitu me-
miliki persentase 85% dengan kate-
gori sangat tinggi. Hal ini karena ani-
masi yang digunakan dikemas dengan
perpaduan warna antara background
dengan  gambar serta simbol yang
serasi dan lebih menarik.

m Kesesuaian cover dengan igi

m Kegesuaian petunjuk penggunaan
Kesesuaian KI, KD, dan indikator

B Kesesuaian bahasa

= [Cesesuaian materi

Kesesualan animasi

Gambar 3. Hasil validasi aspek kesesuaian isi



Pada kualitas gambar juga
memiliki persentase 83,33% dengan
kategori sangat tinggi, baik dari
perpaduan gambar, tata letak gambar,
dan kualitas gambar yang dapat di-
lihat dengan jelas. Lalu untuk kua-
litas video percobaan yang dibuat
sendiri, memiliki persentase 70%
dengan kategori tinggi.

Untuk kualitas teks dan simbol
pada media animasi materi teori
tumbukan memiliki persentase 80%
dengan kategori tinggi. Pada kualitas
tersebut dilihat dari variasi huruf dan
simbol yang jelas, menarik, dan se-
rasi  tentunya. Selanjutnya untuk
kualitas tombol navigasi memiliki
pesentase 75% dengan kategori
tinggi. Adapun pada kualitas tombol
navigasi dilihat dari penempatan,
warna, dan kemudahan dalam meng-
gunakan.

Hasil validasi oleh validator ter-
hadap aspek Kkesesuaian isi dan
kemenarikan, media animasi pada
materi teori tumbukan baik dari

100

85 8333

80 1

60

Prezentase

40 -

20 7

Aspek Kemenarikan

aspek kesesuaian isi maupun ke-
menarikan memiliki kategori tinggi.
Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa media animasi pada materi
teori tumbukan yang dikembangkan
valid, hal ini didukung oleh Prasetyo
(2012) yang menyatakan hasil pe-
ngembangan dikatakan valid apabila
hasil validasi ahli minimal ber-
kategori tinggi.

Kepraktisan. Untuk mengukur
kepraktisan media animasi, maka
dilakukan Pada uji coba lapangan
awal dilakukan tanggapan guru,
tanggapan siswa, dan uji keter-
laksanaan untuk mengetahui ke-
praktisan dari media animasi yang
dikembangkan. Adapun uji coba la-
pangan awal dilakukan di SMAN 13
Bandar Lampung kelas XI IPA 1.

Tanggapan guru. Hasil disajikan
dalam Tabel 4. Berdasarkan hasil
persentase penilaian guru terhadap
media animasi baik aspek kesesuaian
isi maupun kemenarikan memiliki
kategori yang sangat tinggi.

B Kualitas cover

H Kualitas animasi
Kualitas gambar

B Kualitas video

B Kualitas teks dan simbol

Kualitas tombol navigasi

Gambar 4. Hasil validasi aspek kemenarikan



Tabel 4. Hasil tanggapan guru.

Aspekyang Rata-  Kategori

dinilai rata

Kesesuaian 90% Sangat

isi tinggi

Kemenarikan 88% Sangat
tinggi

Secara rinci mengenai tanggapan
guru terhadap asperk kesesuaian isi
dan aspek kemenarikan dapat dilihat
pada Gambar 5 dan Gambar 6.
Berdasarkan Tabel 4 dapat dikatakan,
bahwa media animasi pada materi
teori tumbukan yang dikembangkan
layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Tanggapan siswa terhadap ke-
menarikan media animasi memiliki
persentase kemenarikan sebesar 85,
47% dengan kategori sangat tinggi.
Data tersebut menunjukkan bahwa
media animasi memiliki kemenarik-
an yang sangat tinggi bagi siswa.

Ketertarikan atau minat siswa
terhadap pembelajaran dengan media
animasi juga berpengaruh terhadap
hasil belajar. Seperti yang dinyatakan
oleh Sardini (2013) dalam penelitian-
nya tentang pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar, bahwa
kontribusi tentang pengaruh minat
belajar terhadap hasil belajar, bahwa
kontribusi pengaruh minat terhadap
hasil belajar yaitu sebesar 5,1% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain. Tanggapan siswa terhadap
media animasi pada materi teori tum-
bukan ditampilkan pada Tabel 5.

Rata-rata siswa memberikan
respon postitif yaitu dengan per-
sentase 76%. Persentase ini ber-
kategori tinggi, yang menunjukkan
bahwa siswa senang dan berminat
menggunakan media animasi dalam
kegiatan pembelajaran, oleh karena

itu dapat dikatakan media animasi
yang dikembangkan menambah mo-
tivasi siswa dalam belajar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sukiyas
dan Sukoco (2013) adanya pening-
katan motivasi belajar dengan meng-
gunakan media animasi.

Tabel 5. Tanggapan siswa terhadap
pembelajaran menggunakan
media animasi.

Persentase (%0)

Aspek Positif  Negatif
Perasaan 90 10
Senang
Kebaruan
komponen 46 54
belajar
Minat Belajar 85 15
Pemahaman
dan 95 5

Ketertarikan

Rata-rata siswa memberikan
respon postitif yaitu dengan per-
sentase 76%. Persentase ini ber-
kategori tinggi, yang menunjukkan
bahwa siswa senang dan berminat
menggunakan media animasi dalam
kegiatan pembelajaran, oleh karena
itu dapat dikatakan media animasi
yang dikembangkan menambah mo-
tivasi siswa dalam belajar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sukiyasa
dan Sukoco (2013) adanya pening-
katan motivasi belajar dengan meng-
gunakan media animasi.

Menurut Prasetyo (2012), respon
siswa dikatakan positif jika > 50%
dari seluruh butir pernyataan men-
dapat jawaban positif dalam kategori
tinggi dan sangat tinggi. Pada aspek
perasaan senang siswa yang diamati,
meliputi senang terhadap materi
pembelajaran, media animasi yang
digunakan, suasana belajar,
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Tabel 4. Hasil revisi produk dari validator

No Saran Validator

Hasil Perbaikan

1. Cover belum menggambarkan
teori tumbukan

MEDIA ANIMASI

Materi Teori Tumbukan

@

e

Sebelum dI>I‘EVISI

2.  Tombol kembali ke cover pada
menu utama tldak ada

Petunjuk

Kata Pengantar
Penggunaan

KI, KD, dan

Indikator Teori Tumbukan

|
| Faktor Pengarun Profil
| Laju Reaksi Pengembang

Sebelum direvisi

3. Tombol kembah tidak berfungsi.

44

Sebelum direvisi
4. Pertanyaan diganti “Apa saja
syarat tumbukan efektif diganti”

Sebelum direvisi
5.  Molekul MgCl, diganti dengan
Mg®* dan CI

'Sebelurrll- direvisi

MEDIA ANIMASI

Materi Teori Tumbukan

@

Danl Rasanazan
1213023012

Sesudah direvisi
Sebaiknya ada tombol kembali ke cover

Petunjuk
Penggunaan

Kata Pengantar

KI, KD, dan

Indikator Teori Tumbukan

Profil
Pengembang

gesudahd irevisi
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cara guru mengajar, dan cara guru
merespon tanggapan atau pertanyaan
siswa. Pada aspek tersebut 90%
respon siswa menunjukkan respon
positif. Hal ini menunjukkan siswa
senang menggunakan media animasi
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini

120 4

100

100

30

60

Prezentaze

40

20

didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Sukiyasa dan Sukoco
(2013) yang menyatakan bahwa
penggunaan media berkontribusi
positif terhadap proses pembelajaran
dan hasil pembelajaran.

Pada aspek kebaruan komponen,

B Kesesuaian cover

B Kegesuaian p etunjuk penggunaan
B Kesesuaian KL, KD, dan indikator
B Kesesuaianbahaga

B Kesesuaianmateri

M Kesesuaian animasi

Tanggapan Guru Terhadap Aspek Kesesuaian Isi

Gambar 5. Hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi

120 ~

100

100 +

80 ~

60 -

Presentase

20 A

EKualitas cover
EKualitaganimasi
HBKualitas gambar
BXualitagvideo
BKualitasteks dan simbol

HBRualitastombol navigasi

Tanggapan Guru Terhadap Asgpek Kegesuaian Kemenarikan

Gambar 6. Hasil tanggapan guru terhadap aspek kemenarikan



belajar, meliputi kebaruan terhadap
materi, media belajar yang diguna-
kan, suasana belajar, cara guru
mengajar dan merespon siswa. Pada
aspek kebaruan ini hanya 46% me-
nunjukkan respon positif. Kemudian
pada aspek minat belajar, respon
siswa 85% menunjukkan positif,
sehingga dapat dikatakan minat
siswa sangat tinggi terhadap media
animasi pada materi teori tumbukan.
Pada aspek pemahaman dan ke-
tertarikan 95% menunjukkan positif,
hal ini juga menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami materi
teori tumbukan menggunakan media
animasi yang dikembangkan, dan
siswa juga sangat tertarik terhadap
media animasi pada materi teori
tumbukan.

Keterlaksanaan media animasi.
Uji keterlaksanaan media animasi
dilakukan melalui penilaian observer
dan respon siswa. Penilaian keter-
laksanaan media animasi yang di-
kembangkan, dilakukan oleh teman
sejawat sebagai observer 1 dan satu
orang guru kimia kelas Xl sebagai
observer 2. Penilaian keterlaksanaan
meliputi isi animasi dan perilaku
siswa saat pembelajaran
menggunakan media animasi hasil
pengembangan.

Penilaian observer. Adapun ke-
terlaksanaan animasi  berdasarkan
penilaian yang dilakukan oleh dua
observer, yaitu teman sejawat dan
guru kimia kelas X1 IPA SMAN 13
Bandar Lampung. Hasil observasi
yang ditampilkan pada Tabel 6.
Berdasarkan hasil penilaian observer
dapat disimpulkan bahwa keterlak-
sanaan media animasi pada materi
teori tumbukan dapat dikatakan baik.

Berdasarkan pernyataan hasil
penilaian observer, yaitu penilaian
terhadap  keterlaksanaan  proses
pembelajaran yang menggunakan

media animasi yang dikembangkan,
tanggapan guru, dan siswa. Hasilnya
pada penilaian keterlaksanaan dapat
dikategorikan ke dalam kategori ting-
gi, rata-rata hasil tanggapan guru dan
siswa yang hasilnya dikategorikan
sangat tinggi, dan hasil tanggapan
siswa yang menyatakan respon
positif siswa.  Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat dikatakan bahwa
media animasi yang dikembangkan
praktis.

Tabel 6. Hasil observasi keterlak-
sanaan animasi.

Observer Rata- Kategori

rata
Observer 1 84% Sangat
tinggi
Observer 2 76% Tinggi
Rata-rata 80% Tinggi

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa media animasi pada materi
teori tumbukan yang dikembangkan
valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran di sekolah, yang ditun-
jukkan oleh hasil penilaian dari
kedua validator dengan kategori
tinggi. Media animasi yang dikem-
bangkan dapat dikatakan praktis
yang ditunjukkan dengan hasil pe-
nilaian observer terhadap keterlak-
sanaan media animasi yang dikate-
gorikan tinggi, rata-rata hasil tang-
gapan guru dan siswa yang hasilnya
dapat dikategorikan sangat tinggi,
dan hasil jawaban angket respon
siswa yang menyatakan respon
positif.
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